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BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai struktur dan nilai

religius cerita rakyat legenda Kobulu ni Bagaya dapat ditarik beberapa simpulan

sebagai berikut:

1) Cerita legenda Kobulu ni Bagaya merupakan salah satu bagian dari sastra lisan

yang di dalamnya banyak mengandung nasihat berupa ajaran moral yang

berguna bagi pembaca khususnya masyarakat Bolango. Cerita legenda Kobulu

ni Bagaya banyak bercerita tentang pengalaman hidup seseorang dalam

membantu dan melindungi masyarakat yang dapat dijadikan sebagai pedoman

hidup bagi setiap orang.

2) Cerita legenda Kobulu ni Bagaya memiliki struktur yang terdiri dari unsur-

unsur intrinsik yang meliputi tema (pemimpin yang adil dan bijaksana, rendah

hati, pemberani, disegani dan ditakuti), alur atau plot (menggunakan alur

mundur), tokoh terdiri dari (Bagaya, masyarakat Bolango dan para

penjajah/musuh-musuh) latar/setting (Molibagu, pantai, Beyangkasi,

Gorontalo dan Sondana) , dan amanat (bagaimana menjadi seorang pemimpin

yang baik terhadap rakyatnya). Serta mengandung nilai religius yang

memberikan pengetahuan kepada semua masyarakat Bolango, khususnya

Desa Molibagu. Nilai religius yang terkandung dalam cerita legenda Kobulu ni

Bagaya meliputi aqidah yang terdiri dari iman terhadap takdir, syariah yang

terdiri dari pola perilaku manusia terhadap Allah SWT dan Akhlak yang

terdiri dari Akhlak terhadap sesama manusia.
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3) Cerita legenda Kobulu ni Bagaya merupakan salah satu kekayaan kebudayaan

daerah. Mengingat cerita legenda Kobulu ni Bagaya ini termasuk salah satu

ragam sastra daerah Bolaang Mongondow Selatan. Hal ini perlu disadari oleh

para generasi penerus untuk berusaha mempelajari segala sesuatu yang belum

diketahui dan berupaya menjaga cerita legenda tersebut agar tidak akan punah

mengingat perkembangan zaman yang berada di era globalisasi.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Molibagu, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1) Struktur dan nilai religius cerita lgenda Kobulu ni Bagaya dapat dipahami dan

dijadikan sebagai pembelajaran bagi masyarakat terutama bagi generasi muda,

mengingat di dalamnya banyak terkandung ajaran moral yang dapat dijadikan

sebagai cerminan diri membentuk karakter diri, menjadi orang lebih baik

dalam menjalani kehidupan.

2) Kegiatan yang berkaitan dengan pemertahanan cerita rakyat berbentuk

legenda  sebagai salah satu sastra lisan di daerah Bolaang Mongondow

Selatan, khususnya untuk Desa Molibagu sangat perlu ditingkatkan karena

sekarang ini masyarakat utamanya generasi muda lebih meminati hal-hal yang

bersifat modern.

3) Penelitian sastra daerah cerita legenda Kobulu ni Bagaya diharapkan dapat

dijadikan sebagai kontribusi terhadap pemerintah khususnya daerah Bolaang

Mongondow Selatan untuk dapat menjaga, mengembangkan dan melestarikan

budaya di daerah, sebagai wujud rasa penghargaan kita terhadapnya,
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mengingat sastra daerah dalam bentuk cerita rakyat termasuk sebagai salah

satu aset budaya nasional.

4) Penelitian ini hanya dibatasi pada stuktur dan nilai religius. Oleh karena itu

peneliti mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam

lagi yang berhubungan dengan aspek yang lain.
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